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Pembelajaran yang tidak di disain membuat siswa bosan dan jenuh pada saat belajar, yang 

membuat hasil siswa belajar siswa rendah terhadap pembelajjaran. Penerapan Model 

Snowball Throwing merupakan salah satu cara yang efetif untuk memecahkan 

permasalahan dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan melihat aktivitas guru, nsiswa 

dan hasil belajar belajar dengan penerapan model Snowball Throwing pada materi  sumber 

daya alam. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Pengumpulan data 

ddigunakan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan tes 

hasil belajar siswa. Penelitian ini berlangsung dalam II siklus. Hasil penelitian dari lembar 

observasi guru pada siklus I dengan nilai rata-rata 71,87% (cukup), kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus II dengan nilat rata-rata 87,50% (baik sekali). Pada siklus I nilai 

rata-rata aktivitas siswa adalah 68,75% (cukup) terlihat bahwa masih banyak kekurangan, 

pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 84.37% (baik). Berdasarkan 

hasil belajar siswa, pada siklus I memperoleh 74,35% (cukup) kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus II 89,74% (baik sekali). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Snowball Throwing yang sudah diterapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru sangat berperan dalam upaya menyelenggarakan pembelajaran yang efektif 

dan meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran. Model pembelajaran memiliki andil yang 

cukup besar dalam kegiatan belajar-mengajar. Kemampuan menerima pelajaran oleh siswa 

dapat dipengaruhi dari pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan tercapai.  

Proses pembelajaran di kelas tidak luput dari suatu masalah yang dihadapi dan 

salah satu masalah pokok dalam proses pembelajaran dikelas yaitu masih rendahnya hasil 

belajar siswa tersebut akibat proses pembelajaran di kelas yang kurang efektif dalam 

pembelajaran, guru sudah mengajar dengan baik namun hanya kurang menggunakan 

model pembelajaran yang lebih bervariasi, sehingga membuat siswa merasa jenuh, serta 

banyak siswa yang kurang aktif setiap kali mengikuti pelajaran di sekolah seperti mata 

pelajaran IPS.
1
 

Fenomena di atas relevan dengan hasil pra observasi yang dilakukan oleh penulis, 

jumlah siswa yang mencapai Kreteria Ketuntasan (KKM) di MIN 8 Lhong Raya 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah. Kenyataan 

itu dapat dilihat dari hasil nilai ujian tengah semester di kelas IV MIN  Lhong Raya, yang 

menunjukkan bahwa hanya 7 siswa atau 25% tuntas dan 21 siswa atau 75% belum tuntas 

untuk mencapai nilai KKM.
2
 Pembelajaran IPS yang dilakukan guru selama ini pada 

umumnya menggunakan metode ceramah yang diawali dengan memberikan materi pada 

                                                           
1
Suprijono, Agus, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 

54-55. 
2
 Wawancara dengan Rafdinar S.Pd, tanggal 04 Januari 2021 di Min 8 Banda Aceh. 
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siswa, dan dilanjutkan dengan menjelaskan materi pelajaran, kemudian guru menyuruh 

siswa untuk membaca bahan ajar pada buku siswa, dan diakhiri dengan memberikan soal 

evaluasi.
3
 

Munculnya permasalahan di atas diduga sebagai salah satu konsekuensi dari 

berbagai masalah yang muncul dari kegiatan pembelajaran dan penerapan model/ metode 

pembelajaran yang kurang bervariasi. Jika seorang guru menerapkan model yang 

bervariasi seperti tipe snowball throwing, diharapkan akan berlangsung proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan anak menjadi aktif dan kreatif.Meningkatnya 

motivasi dan keaktifan siswa dalam belajar diharapkan berpengaruh terhadap 

meningkatnya hasil belajar yang ditunjukkan dengan peningkatan hasil nilai ujian.  

Hal ini dapat dipahami mengingat snowball throwing adalah suatu model 

pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok 

untuk mendapat tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan 

yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-

masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
4
 

Pada dasarnya menyampaikan materi pelajaran IPS kepada siswa bukanlah hal 

yang mudah sebab pelajaran IPS bukan hanya untuk diketahui saja ataupun untuk dihafal,  

melainkan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Pembelajaran IPS sebagai ilmu sosial 

bertujuan untuk mendidik siswa untuk memahami ilmu-ilmu sosial lainnya seperti perilaku 

dalam kaitannya dengan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup, lingkungan, 

dan mampu membekali peserta didik menjadi warga negara yang baik yang 

berkemampuan sosial, berkomunikasi dengan masyarakat dan bertanggung jawab. 

                                                           
3
 Hasil Observasi dengan Nurkhamisah S.Pd, tanggal 11 Januari 2021 di MIN 8 Banda Aceh. 

4
Hamdayama, Jumanta, Model dan Metode Pembelajaran Kreati dan berkarakter, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 

2014), h. 158. 
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Dengan mempelajari IPS, siswa diharapkan akan menjadi warga masyarakat yang 

tidak individualistik yang hanya mementingkan kebutuhan sendiri dan mengesampingkan 

kebutuhan orang lain. Sebaliknya, siswa diharapkan menjadi warga masyarakat yang 

memiliki watak sosial yang selalu sadar bahwa hidupnya hanya dapat berlangsung dan 

bekerja sama dengan orang lain. Pembelajaran IPS bermanfaat dalam membina siswa 

menjadi kritis, kreatif, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan juga mampu 

membuat keputusan yang berkaitan dengan hal-hal yang dialaminya sehari-hari. 

Dengan demikian, ditinjau dari segi materi maupun tujuannya snowball throwing 

dipandang sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran IPS dan dapat dijadikan 

sebagaia alternative solusi dari permasalahan rendahnya hasil belajar siswa dalam 

pelajaran IPS di MIN 8 Lhong Raya Kota Banda Aceh. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Andi Septiawan Program Studi PGMI, Penelitian yang 

dilakukan oleh Andi Septiawan Program Studi PGMI, NPM. 1063055 yang berjudul 

Penerapan Model Cooperative Learning tipe Snowball Throwing Untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar IPS Peserta Didik Kelas IV B SD Negeri 04 Metro Pusat 

Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Septiawan mengalami 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Snowball 

Throwing pada mata pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 04 Metro Pusat. Adapun hasil dari 

penelitian Andi Septiawan dengan menggunakan 2 siklus. Diketahui bahwa proses 

pembelajaran IPS di kelas tersebut meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 78,4% menjadi 

80,2%. Aktivitas belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 71,82% menjadi 
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85,47%. Hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II yaitu 61,90% menjadi 

85,71%.
5
 

Persamaan penelitian  Andi Septiawan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis diantaranya adalah : 

a. Penggunaan model cooperative learning tipe snowball throwing 

b. Meningkatkan hasil belajar 

c. Objek penelitian yaitu pada mata pelajaran Ilmu Penetahuan Sosial (IPS) 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Andi Septiawan yaitu : 

a. Setting lokasi 

b. Subjek penelitian  

c. Meningkatkan aktivitas belajar siswa 

d. Materi dalam penelitian 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Indah Septiyaningsih Program Studi 

PGMI, NPM. 1063405 yang berjudul Penggunaan Model Pembelajaran Cooperative 

Learning tipe Snowball Throwing Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS kelas IV SD Negeri 3 Pakuan Aji Sukadana Tahun Pelajaran 2013/2014. 

Penelitian yang dilakukan Indah Septiyaningsih mengalami peningkatan hasil belajar pada 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model kooperatif tipe snowball throwing. Data 

yang diperoleh yaitu, rata-rata persentase nilai data awal 55,5%, setelah peneliti 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing rata-rata persentase 

nilai hasil belajar pada siklus I mencapai 68,7%, rata-rata persentase nilai hasil belajar 

                                                           
5
 Andi Septiawan, Penerapan Model Cooperative Learning tipe Snowbnall Throwing untuk meningkatkan 

hasil belajar ips siswa kelas IV (Skripsi: STAIN METRO,2014) 
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pada siklus II mencapai 71,8%, sedangkan rata-rata persentase peningkatan nilai hasil 

belajar pada siklus I ke siklus II mencapai 14,1%.
6
 

Persamaan penelitian Indah Septiyaningsih dengan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis diantaranya adalah : 

a. Penggunaan cooperative learning tipe snowball throwing 

b. Meningkatkan hasil belajar 

c. Objek penelitian yaitu pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Perbedaan penelitian yuang dilakukan oleh Indah Septiyaningsih yaitu : 

a. Setting lokasi 

b. Subjek penelitian  

c. Materi dalam penelitian  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Snowball Throwing Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV MIN 8 Lhong 

Raya Kota Banda Aceh”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran IPS yang menerapakan tipe Snowball 

Throwing di kelas IV MIN 8 Lhong Raya Banda Aceh? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS yang menerapakan tipe Snowball 

Throwing di kelas IV MIN 8 Lhong Raya Banda Aceh? 

                                                           
6
 Indah Septiyaningsih, Penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe Snowball Throwing 

untuk meningkatkan hasil belajar ips siswa kelas IV (Skripsi , STAIN METRO, 2013 
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3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas IV MIN 8 

Lhong Raya setelah menerapkan Snowball Throwing? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran IPS yang menerapakan tipe Snowball Throwing di 

kelas IV MIN 8 Lhong Raya Banda Aceh 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS yang menerapakan tipe Snowball Throwing di 

kelas IV MIN 8 Lhong Raya Banda Aceh 

3. Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas IV MIN 8 Lhong Raya 

setelah menerapkan Snowball Throwing 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peserta didik, untuk mengurangi kejenuhan peserta didik dalam belajar sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPS. 

2. Bagi Pendidik, untuk menambah wawasan pendidik sebagai model alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS. 

3. Bagi Sekolah, untuk dapat dijadikan sebagai acuan sehinga semakin termotivasi untuk 

memilih dan melaksanakan model-model pembelajaran yang lebih krreatif dan inovatif 

4. Bagi Peneliti, untuk dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan untuk penelitian 

tindakan kelas di masa yang akan datang. 

5. Bagi masyarakat, untuk menyambungkan literatur ilmiah kepada masyarakat yang 

ingin mengetahui model pembelajaran Snowball Throwing dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS. 
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E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan pemahaman perlu kiranya penulis 

membatas istilah yang terdapat dalam judul proposal ini diantaranya: 

1. Penerapan  

Penerapan berasal dari kata “terap” berarti mempraktekkan. 
7

 Dalam kamus 

lengkap Bahasa Indonesia penerapan artinya pemasangan, penggunaan, atau 

mempraktekkan sesuatu hal yang sesuai dengan aturan. Penerapan adalah 

mempraktekkan sesuatu untuk mencapai tujuan yang dapat membawakan hasil 

Penerapan yang penulis maksudkan adalah pembahasan ini adalah proses dimana 

siswanya mempraktekkan atau menemukan sendiri, yang menjadi bahan materi 

pembelajaran Sumber Daya Alam agar tujuan yang akan dicapai atau kompetensi yang 

diinginkan akan terapai setelah dilakukan penerapan. Seperti penerapan model 

Snowball Throwing, maka siswa akan mempraktekkan langsung/memecahkan langsung 

permasalahan-permasalahan yang terdapat di dalam materi Sumber Daya Alam.   

2. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Snowball secara etimologi berarti bola salju, sedangkan throwing artinya 

melempar. Snowball Throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola 

salju.
8
 Dalam pembelajaran snowball throwing, bola salju merupakan kertas yang berisi 

pertanyaan yang dibuat oleh siswa kemudian dilempar kepada temannya sendiri untuk 

dijawab. 

Snowball throwing adalah paradigma pembelajaran efektif yang merupakan 

rekomendasi UNESCO, yakni: belajar mengetahui (learning to know), belajar bekerja 
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(learning to do), belajar hidup bersama (learning to live together), dan belajar menjadi 

diri sendiri (learning to be). Snowball throwing adalah suatu metode pembelajaran 

yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk 

mendapat tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang 

dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-

masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
9
 

Dari uraian di atas dapat dimaksudkan bahwa pembelajaran snowball throwing 

adalah suatu model pembelajaran yang membagi murid dalam beberapa kelompok, 

yang nantinya masing-masing anggota kelompok membuat sebuah pertanyaan pada 

selembar kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian bola tersebut dilempar ke 

murid lain selama durasi waktu yang ditentukan, yang selanjutnya masing-masing 

murid menjawab pertanyaan dari bola yang diperolehnya. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran disekolahan yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 

mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Secara sederhana, yang dimaksud dengan 

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.
10

 

Berdasarkan urauain tentang definisi hasil belajar merupakan hasil yang diapai 

siswa dalam menerima pengetahuan atau wawasan dalam suatu kegiatan belajar yang 
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mencakup aspek afektif, kogntif, dan psikomotor dan biasanya ditandai dengan adanya 

perubahan tingkah laku. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar kognitif berupa penguasaan konsep atau teori tentang materi yang dibelajarkan 

dalam pelajaran IPS 

4. Pembelajaran  

pembelajaran merupakan suatu kumpulan proses yang bersifat individual, yang 

merubah stimuli dari lingkungan seseorang ke dalam sejumlah informasi, yang selanjutnya 

dapat menyebabkan adanya hasil belajar dalam bentuk ingatan jangka panjang.
11

 

Adapun pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu proses 

interaksi antara peserta didik, pendidikdan lingkungannya untuk meningkatkan kualitas 

belajar peserta didik. 

5. IPS  

S. Nasution mendefinisikan IPS sebagai pelajaran yang merupakan fusi atau 

paduan sejumlah mata pelajaran sosial. Dinyatakan bahwa IPS merupakan bagian 

kurikulum sekolah yang berhubungan dengan peran manusia dalam masyarakat yang 

terdiri atas berbagai subjek sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan 

psikologi sosial. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa IPS merupakan bidang studi 

atau mata pelajaran yang dilaksanakan baik pada pendidikan dasar maupun pada 

pendidikan mengkaji tentang gejala-gejala dan masalah sosial yang ada di masyarakat.
12

 

Dalam penelitian ini, pembelajaran IPS yang dimaksud adalah salah mata pelajaran 

yang dipelajari oleh siswa MI kelas IV yang mengkaji tentang berbagai Sumber-sumber 

Daya Alam yang ada di lingkungan sosial. 
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